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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis nilai-nilai Pancasila yang ada
dalam tradisi adat Negak Bubungan pada masyarakat Besemah di Kota
Pagaralam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
Purposive sampling dengan informan berjumlah 3 orang. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, wawancara dan
observasi. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa dalam tradisi adat Negak
Bubungan ditunjukan kegiatan keagamaan dan sikap toleransi, kegiatan sosial,
sikap sopan santun, interaksi, simbol cinta negara, musyawarah mufakat, sikap
adil dan kegiatan gotong royong. Hasil penelitian beserta pembahasan diketahui
bahwa dalam tradisi adat Negak Bubungan di dalamnya terkandung nilai-nilai
Pancasila berupa nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai
kerakyatan dan nilai keadilan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the analysis of Pancasila values that exist in the
Negak Bubungan traditional tradition in the Besemah community in the city of
Pagaralam. This study uses a qualitative approach with ethnographic methods.
The sampling technique in this study was a purposive sampling technique with 3
informants. Data collection techniques in this study used documentation,
interviews and observation techniques. From the results of this study it was found
that in the Negak Bubungan traditional tradition, religious activities and attitudes
of tolerance, social activities, politeness interactions, symbols of love for the
country, deliberation and consensus, fairness and mutual cooperation activities are
shown. The results of the research and discussion show that the Negak Bubungan
traditional tradition contains Pancasila values in the form of divinity values and
justice values.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilai dan tradisi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain
karena nilai merupakan hal penting yang ada dalam kegiatan dan kehidupan
manusia. Tradisi atau kebudayaan adalah bentuk ekspresi dari kehidupan manusia
yang menjadi kebiasaan dan telah berlangsung lama serta dianggap penting oleh
kehidupan masyarakat. Pada era saat ini perkembangan zaman semakin
berkembang, tidak diragukan lagi perkembangan zaman juga membuat
kebudayaan dan tradisi yang telah diwariskan sejak lama secara turun temurun
mengalami dampak yang mengakibatkan lunturnya nilai-nilai tradisi dan
kebudayaan yang terkikis oleh perkembangan zaman. Menurut Kementrian
Koordinasi Pembangunan Manusia dan Kebudayaan pada rapat Kementrian di
Jakarta pada 11 Agustus 2018 menilai kebudayaan Indonesia semakin kehilangan
arah, yang terlihat dari semakin lunturnya nilai-nilai karakter bangsa (Huluwa,
2018). Luntur nya kebudayaan kebudayaan atau tradisi dan adat istiadat tentunya
tidak dapat dibiarkan begitu saja karena nilai-nilai yang diwariskan baik dari
kebudayaan, adat istiadat maupun tradisi yang diturun kan oleh nenek moyang
haruslah di jaga dan di lestarikan sebagai warisan bangsa.

Pemeliharaan dan pemajuan kebudayaan nasional Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2017 Tentang
Pemajuan kebudayaan. Hal tersebut merupakan langkah strategis oleh pemerintah
mengingat bahwa keberagaman budaya Indonesia merupakan kekayaan dan
identitas bangsa Indonesia yang harus dipertahankan. Kebudayaan dan tradisi di
Indonesia haruslah sesuai dan sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
ideologi Pancasila sebagai dasar hidup bernegara masyarakat indonesia. Karena
pada dasarnya nilai-nilai Pancasila di gali dari keberagaman dan kearifan lokal
pada bangsa indonesia itu sendiri. “Kearifan lokal masyarakat merupakan jadi diri

atau dalam sekala nasional dikenal dengan identitas nasional” (Chotimah, dkk.,
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2018). Karena merupakan identitas nasional, suatu tradisi yang merupakan
kearifan lokal daerah haruslah dapat dijaga dan dilestarikan keberadaannya
sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam suatu tradisi tersebut dapat menjadi
norma yang diamalkan masyarakat daerah berdasarkan ideologi Pancasila.

Nilai adalah sesuatu yang dianggap baik atau layak diterima dalam
kehidupan baik itu dari aktifitas sehari-hari, kebiasaan-kebiasaan maupun tingkah
laku pada kehidupan bermasyarakat, nilai menjadi tolak ukur pada masyarakat
dalam menentukan baik atau buruknya suatu hal dan sebagian masyarakat
menjadikan nilai sebagai pedoman hidup bermasyarakat. Nilai adalah sesuatu
yang baik yang selalu di inginkan, dicita-citakan dan di anggap penting oleh
manusia sebagai anggota masyarakat, karena itu dikatakan memiliki nilai apabila
berguna dan berharga nilai kebenaran, nilai estetika, nilai moral, nilai religius dan
nilai agama (Alfan, 2013: 33). Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia
tentunya memiliki nilai-nilai yang penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia
untuk menjaga integrasi nasional serta menopang persatuan dan kesatuan bangsa.

Kedudukan Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia termuat didalam
pembukaan UUD 1945 sebagai Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Nilai-nilai yang termuat dalam Pancasila tentunya dapat diasumsikan oleh
masing-masing orang akan tetapi tidak dapat diartikan dengan asal-asalan. Dalam
suatu kegiatan apapun dalam kehidupan baik bernegara ataupun bermasyarakat
tentunya harus berlandaskan nilai-nilai Pancasila didalamnya karena Pancasila
telah disepakati menjadi ideologi bangsa Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila merupakan sekumpulan nilai yang diangkat dari prinsip nilai
yang hidup dan berkembang dalam masyarakat, dimana nilai-nilai tersebut berupa
nilai religius, nilai adat istiadat kebudayaan dan apabila disahkan menjadi dasar
negara maka didalamnya terkandung nilai kenegaraan (Kaelan, 2009: 140).

Notonagoro membagi nilai menjadi tiga yaitu:
1. Nilai matrial, yaitu segala hal atau sesuatu yang berguna bagi manusia
untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas.

2. Nilai vital, sama dengan nilai matrial nilai vital adalah segala sesuatu yang
berguna bagi manusia untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas.
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3. Nilai kerokhanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia.
Nilai kerokhanian dapat dibagi menjadi empat macam vyaitu nilai
kebenaran, nilai keindahan, nilai kebaikan, dan nilai religius.

Notonegoro berpandangan bahwa nilai-nilai Pancasila tergolong nilai-nilai
kerokhanian, tetapi nilai kerokhanian yang mengakui adanya nilai matrial
dan nilai vital (Kaelan, 2009: 126).

Tradisi adalah  kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan manusia atau
masyarakat yang berlangsung sejak lama dan berasal dari kebudayaan,
lingkungan, atau kepercayaan yang sama, tujuan dari tradisi bagi masyarakat
adalah supaya manusia atau masyarakat itu kaya akan kebudayaan dan nilai-nilai
sejarah. Tradisi yang dianggap baik dan dapat menyesuaikan dengan
perkembangan zaman tentunya patut dipertahankan keberadaannya agar tetap
menjadi identitas suatu daerah. Sumatra selatan adalah salah satu bagian dari
provinsi Negara Indonesia yang ada di pulau sumatra dimana memiliki keragaman
suku budaya maupun adat istiadat yang menjadi warisan lokal yang harus
dilestarikan keberadaannya. Salah satu suku yang menempati wilayah sumatra
bagian selatan adalah suku Besemah. Suku Besemah adalah suku yang mendiami
wilahyah sumatra selatan tepatnya di wilayah Kota Pagaralam, Kabupaten Lahat,
Ogan komreng ulu dan sekitaran wilayah gunung berapi yang masih aktif yaitu
Gunung Dempo. Suku Besemah memiliki beragam kebudayaan, adat istiadat
maupun tradisi-tradisi yang menjadi ciri khas dari suku ini, salah satu tradisi
masyarakat suku besemah adalah tradisi Negak Bubungan yaitu tradisi adat
sedekah rumah saat rumah yang akan didirikan sudah mencapai tahap menaikan
atap atau balok yang ada diatas rumah.

Penelitian terdahulu yang berkaitan serta menjadi acuan dan sumber
informasi adalah oleh Dicky Febriansyah (2018) dengan judul “Analisis Nilai-
Nilai Pancasila Yang Terkandung di Dalam Seni Tutur Tadut (Studi Kasus Tadut
di Kota Pagaralam)” dalam penelitian ini menujukan seni Tutur Tadut yang
merupakan salah satu kebudayaan yang ada di Kota Pagaralam memiliki
kandungan nilai-nilai Pancasila yang ada didalamnya, dilihat dari jenis kesenian
tersebut maka didapakan hasil bahwa seni Tutur Tadut mengandung nilai

ketuhanan, nilai keadilan, nilai Persatuan dan nilai keadilan di dalamnya.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yurna Sari (2020) dengan judul
“Analisis Nilai-Nilai Pancasila dalam Adat Perkawinan Minangkabau (Baralek) di
Pasar Rao Kecamatan Rao Kabupaten Pasaman” dalam penelitian ini didapati
hasil bahwa dalam adat perkawinan Minangkabau di dalam nya terkandung nilai
ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai musyawarah dan nilai
keadilan

Berbeda dengan sebelumnya penelitian yang dilakukan oleh Tia Restiani
(2019) dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Dalam Adat Pernikahan di Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir” Penelitian ini masih berhubungan dengan
nilai-nilai pada kearifan lokal daerah tetapi tidak terbatas pada nilai-nilai
pancasila. Dari penelitian ini diketahui bahwa dalam Adat pernikahan di dalam
nya terkandung nilai-nilai seperti nilai estetika, nilai sosial, dan nilai agama.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
10 september 2020 dengan mengumpulkan informasi dan wawancara pada
beberapa masyarakat Besemah kota Pagaralam. Dari hasil wawancara yang
dilakukan maka ditemukan hasil sebagai berikut:

1. Kegiatan tradisi Negak Bubungan dilakukan ketika tahap menaikan tiang atap
atau tiang bubungan pada pembangunan rumah.

2. Bentuk pelaksanaan tradisi Negak Bubungan berbentuk kegiatan sedekah yang
terdiri dari rangkaian kegiatan sosial dan keagamaan.

3. Tujuan atau alasan dari dilakukannya tradisi Negak Bubungan adalah mitos
yang berkembang pada masyarakat Besemah Pagaralam serta bentuk kegiatan
kekeluargaan.

Dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti maka dapat maknai
bahwa tradisi ini memiliki banyak nilai yang terkandung di dalamnya sehingga
dapat dijadikan sebagai penelitian.

Tradisi ini tentunya menjadi kearifan lokal masyarakat suku Besemah
yang harus dilestarikan keberadaanya, tradisi ini memiliki nilai-nilai tersendiri di
dalamnya yang dianggap penting oleh masyarakat suku Besemah. Menurut
Peoples dan Bailey dalam (Restiani, 2019) “Nilai merupakan kritik atas

pemeliharaan budaya secara keseluruhan karena mewakili kualitas yang



Universitas Sriwijaya

dipercayai orang yang penting untung kelanjutan hidup mereka”. Dalam
(http://ejurnal.unsri.ac.id diakses pada tanggal 20 Maret 2020).

Berdasarkan uraian diatas, tradisi negak bubungan adalah tradisi yang
memiliki banyak makna dan nilai dalam kehidupan masyarakat adat suku
besemah, juga memiliki banyak potensi nilai-nilai yang dianggap penting bagi
masyarakat suku besemah dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan sampai sekarang
tradisi ini masih terus berlangsung dikalangan masyarakat adat suku Besemabh, hal
ini tentunya menjadi tanggung jawab masyarakat Besemah untuk melanjutkan dan
melestarikan tradisi turun temurun yang menjadikan keberagaman budaya di
Indonesia. Maka dari itu penulis tertarik untuk menganalisis nilai-nilai Pancasila
yang ada dalam tradisi adat negak bubungan pada masyarakat suku Besemah Kota

Pagaralam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis paparkan, maka
permasalahan dalam penelitian ini : bagaimana analisis nilai-nilai Pancasila yang
ada dalam tradisi adat negak bubungan pada masyarakat Besemah di Kota

Pagaralam?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai
Pancasila yang ada dalam tradisi adat negak bubungan pada masyarakat Besemah
di Kota Pagaralam.

1.4 Manfaat penelitian
Selain sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir, maka hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis.

1.4.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa

dalam menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai nilai-nilai Pancasila
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yang ada dalam tradisi adat negak bubungan pada masyarakat Besemah di Kota
Pagaralam.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Masyarakat Besemah di Kota Pagaralam

Diharapkan dapat dijadikan gambaran bagi penerus suku besemah untuk
tetap melestarikan tradisi budaya yang diwariskan, dan menjadi bukti kekayaan
ragam budaya dan tradisi yang dimiliki oleh masyarakat suku besemah sebagai

identitas daerah.

1.4.2.2 Bagi Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

1. Sebagai informasi dan data penelitian juga dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai rujukan ilmu pengetahuan sosiologi budaya dan Pancasila

3. Sebagai bentuk peran akademisi dalam pengimplementasian ilmu
pengetahuan di bidang sosiologi budaya dan Pancasila.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan bagi peneliti berkaitian dengan nilai-nilai
Pancasila yang ada dalam tradisi adat negak bubungan pada masyarakat Besemah
di kota Pagaralam dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama berada dibangku
kuliah

1.4.2.4 Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi pusat informasi mengenai nilai-nilai
Pancasila dalam tradisi adat negak Bubungan pada masyarakat Besemah dan

dapat menjadi perbandingan data dan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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